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RINGKASAN 

Psikologi Pembelajaran Matematika merupakan salah satu mata kuliah 

wajib pada Program Studi Pendidikan Matematika FMIPA UNP. Mata kuliah ini 

diberikan dengan tujuan agar mahasiswa calon guru memiliki bekal yang cukup 

untuk memahami kondisi siswa dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Melalui 

matakuliah Psikologi Pembelajaran Matematika mahasiswa diajak untuk memiliki 

kepekaan terhadap anak didik, terhadap lingkungan belajar, terhadap materi 

pelajaran yang akan menjadi tanggung jawabnya ketika menjadi guru kelak. 

Kepekaan ini berpeluang untuk mengembangkan nilai-nilai karakter dalam diri 

mahasiswa. 

Melalui sebuah penelitian dilakukan pengkajian terhadap beberapa 

permasalahan berikut (1)  nilai-nilai karakter apa saja yang dapat dikembangkan 

pada mahasiswa matematika melalui pemberian tugas terstruktur dalam 

matakuliah psikologi pembelajaran matematika berbasis Lesson Study?, (2) 

bagaimanakah hasil belajar mahasiswa setelah mengikuti perkuliahan psikologi 

pembelajaran matematika berbasis Lesson Study dengan pemberian tugas 

terstruktur ? 

Untuk menjawab permasalahan tersebut dilakukan penelitian dengan 

metode "the one shot case study". Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa yang mengambil matakuliah psikologi pembelajaran matematika pada 

semester Juli- Desember 2012 yang berjumlah 27 orang. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan diketahui nilai-nilai karakter yang dapat 

dikembangkan melalui pembelajaran berbasis Iesson study pada mata kuliah 

psikologi pembelajaran matematika adalah nilai kejujuran, nilai tanggung jawab, 

nilai kemandirian, nilai kerja sama dan nilai kreativitas. Hasil belajar mahasiswa 

untuk mata kuliah psikologi pembelajaran matematika setelah belajar melalui 

pemberian tugas terstruktur yang berbasis lesson study adalah 92 % tergolong 

baik dan hanya 8 % yang tergolong cukup. Artinya selain dapat mengembangkan 

nilai-nilai karakter pada mahasiswa pemberian tugas terstruktur dalam 

pembelajaran berbasis lesson study juga memberikan dampak yang cukup baik 

terhadap pemahaman materi perkuliahan psikologi pembelajaran matematika. 



ABSTRAK 

Psikologi pembelajaran matematika, merupakan matakuliah yang 

mengkaji tentang pembelajaran ditinjau dari segi kejiwaan dan karakteristik 

matematika. Berdasarkan kajian ini diperkirakan melalui matakuliah ini sangat 

mungkin dikembangkan nilai-nilai karakter pada mahasiswa. Permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian ini adalah (1)  nilai-nilai karakter apa saja yang dapat 

dikembangkan pada mahasiswa matematika melalui pemberian tugas terstruktur 

dalam matakuliah psikologi pembelajaran matematika berbasis Lesson Study?, (2) 

bagaimanakah hasil belajar mahasiswa setelah mengikuti perkuliahan psikologi 

pembelajaran matematika berbasis Lesson Study dengan pemberian tugas 

terstruktur ? 

Untuk menjawab permasalahan tersebut dilakukan penelitian dengan 

metode "the one shot case study". Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa yang mengambil matakuliah psikologi pembelajaran matematika pada 

semester Juli- Desember 2012 yang berjumlah 27 orang. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan diketahui nilai-nilai karakter yang dapat 

dikembangkan melalui pembelajaran berbasis lesson stu& pada mata kuliah 

psikologi pembelajaran matematika adalah nilai kejujuran, nilai tanggung jawab, 

nilai kemandirian, nilai kerja sama dan nilai kreativitas. Hasil belajar mahasiswa 

untuk mata kuliah psikologi pembelajaran matematika setelah belajar melalui 

pemberian tugas terstruktur yang berbasis lesson study adalah 92 % tergolong 

baik dan hanya 8 % yang tergolong cukup. Artinya selain dapat lnengembangkan 

nilai-nilai karakter pada mahasiswa pemberian tugas terstruktur dalam 

pembelajaran berbasis lesson stu& juga memberikan dampak yang cukup baik 

terhadap pemahaman materi perkuliahan psikologi pembelajaran matematika. 

Kata kunci: Nilai karakter, tugas terstruktur, Lesson stu& 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Melalui Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Pasal 31 ayat 3, 

telah diamanatkan bahwa "pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu system 

pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang". Untuk 

mewujudkan ha1 tersebut pemerintah telah menetapkan Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam pasal 3 undang-undang 

tersebut dijelaskan "Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman bertakwa kepada Tuhan yang Maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab". 

Berdasarkan kedua undang-undang tersebut, terlihat bahwa yang ingin dikembangkan 

adalah bangsa yang berakhlak mulia dan memiliki kehidupan yang cerdas, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, bersifat demokratis dan bertanggung jawab. Kenyataan yang terjadi dalam 

masyarakat saat ini nilai-nilai yang berkembang cenderung mengarah pada hilangnya rasa saling 

menghargai, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap lingkungan. Keadaan ini juga terjadi 

pada mahasiswa yang merupakan calon-calon intelektual. Hal ini terlihat dari perilaku yang 

ditunjukkan oleh mahasiswa, baik disaat perkuliahan maupun di luar kelas. Misalnya didalam 

perkuliahan, ketika diberikan tugas, mahasiswa baru akan mengerjakan tugas tersebut jika tugas 



itu dikumpul. Kondisi tersebut menunjukkan kurangnya tanggung jawab mahasiswa terhadap 

tugas. Mahasiswa juga terkesan kurang menghargai dan kurang peduli terhadap lingkungan. 

Beberapa mahasiswa terkadang tidak kenal dengan mahasiswa program studi lain meskipun 

berasal dari fakultas yang sama, bahkan dari jurusan yang sama. Keadaan ini memberikan 

indikasi telah terjadi penurunan nilai karakter yaitu peduli lingkungan pada mahasiswa. 

Kondisi-kondisi tersebut telah memancing kepedulian pemuka masyarakat dan pemerintah 

tentang pentingnya pendidikan budaya dan pendidikan karakter bangsa. Kepedulian pemerintah 

tersebut dituangkan dalam bentuk Grand Disain pengembangan pendidikan karakter dari 

Kemendiknas tahun 201 0, dan pedoman pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa 

dari Balitbang Puskur Kemendiknas 2010. Dalam disain ini disebutkan ada tujuh lingkup sasaran 

pembangunan karakter, yaitu lingkup keluarga, lingkup satuan pendidikan, lingkup pemerintah, 

lingkup masyarakat sipil, lingkup masyarakat politik, lingkup dunia usaha dan industri, serta 

lingkup media. Untuk lingkup satuan pendidikan pengembangan karakter dilakukan dengan 

menggunakan (a) pendekatan terintegrasi dalam semua mata pelajaran, (b) pengembangan 

budaya satuan pendidikan, (c) pelaksanaan kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler, serta (d) 

pembiasaan prilaku dalam kehidupan di lingkungan satuan pendidikan. Artinya pendidikan 

karakter tidak dikembangkan dalam satu kelompok bidang studi/matakuliah, tetapi terintegrasi 

dalam matakuliah dan pembiasaan diluar perkuliahan. 

Ditingkat perguruan tinggi, strategi pengimplementasian pendidikan karakter terbagi dalam 

tiga sektor, yaitu kelembagaan, kegiatan kurikuler, dan kegiatan non kurikuler. Dalam naskah 

akademik pendidikan karakter di perguruan tinggi (Dirjen Dikti; 201 I), disebutkan nilai-nilai 

dasar karakter Cjujur, cerdas, tangguh dan peduli) dapat dilekatkan pada kegiatan kurikuler dalam 

bentuk (a) penetapan muatan karakter setiap mata kuliah, (b) gerakan anti menyontek, (c) 



membuat matakuliah pengembangan karakter. Artinya dalam merancang perkuliahan diharapkan 

dosen dapat mengintegrasikan nilai-nilai karakter kedalam berbagai aktivitas yang melibatkan 

mahasiswa. Melalui pengintegrasian ini pembiasaan prilaku yang memuat nilai-nilai karakter 

mulia dikembangkanlditumbuhkan. 

Psikologi Pembelajaran Matematika merupakan salah satu mata kuliah wajib pada Program 

Studi Pendidikan Matematika FMIPA UNP. Mata kuliah ini membekali mahasiswa tentang 

berbagai teori, prinsip dan faktor-faktor yang mempengaruhi perbuatan belajar serta beberapa 

aliran teori belajar matematika. Mata kuliah ini diberikan dengan tujuan agar mahasiswa calon 

guru memiliki bekal yang cukup untuk memahami kondisi siswa dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas. Pemahaman terhadap siswa diperlukan oleh setiap calon guru dalam rangka menciptakan 

pembelajaran yang berkualitas dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 

Melalui matakuliah Psikologi Pembelajaran Matematika mahasiswa diajak untuk memiliki 

kepekaan terhadap anak didik, terhadap lingkungan belajar, terhadap materi pelajaran yang akan 

menjadi tanggung jawabnya ketika menjadi guru kelak. Kepekaan ini berpeluang untuk 

mengembangkan nilai-nilai karakter dalam diri mahasiswa. 

Materi perkuliahan Psikologi Pembelajaran matematika merupakan ilmu sosial yang 

berkaitan dengan sikap dan tingkah laku manusia. Permasalahan yang akan dihadapi mahasiswa 

berkaitan dengan sikap dan tingkah laku sangatlah komplek. Untuk itu dalam memahami materi 

perkuliahan mahasiswa dituntut untuk dapat berfikir secara cepat, rasional, logis, analitis dan 

imajinatif. Kenyataan yang terjadi selama ini aktivitas mahasiswa masih tergantung kepada 

perintah yang diberikan dosen. Berdasarkan pengamatan ha1 yang sering terjadi adalah materi 

perkuliahan yang berasal dari dosen merupakan satu-satunya materi yang dipunyai mahasiswa. 

Hal ini mengindikasikan kemandirian mahasiswa masih rendah. Selain itu mahasiswa seringkali 



bam akan belajar jika ada tugas dan tugas tersebut hams dikumpul, atau jika akan ada ujian. 

Kondisi ini mengindikasikan rendahnya tanggung jawab mereka sebagai mahasiswa. 

Kondisi tersebut tidak dapat dibiarkan, karena perubahan sikap dan tingkah laku manusia 

tidak dapat diperkiran dan tidak dapat dihafal. Sebagai calon guru mahasiswa perlu dilatih untuk 

memiliki kepekaan dalam menghadapi berbagai persoalan, bertanggung jawab dan disiplin 

terhadap tugas yang diberikan serta memiliki kemandirian yang tinggi. Salah satu cara yang 

dapat dilakukan adalah melalui pemberian tugas terstruktur. Melalui pemberian tugas mahasiswa 

diberi kesempatan memahami, menganalisa materi yang dipelajari serta dituntut untuk lebih 

mandiri dan bertanggung jawab terhadap kewajibannya. Aktifitas ini diperkirakan akan mampu 

mengembangkan nilai-nilai pendidikan karakter dalam diri mahasiswa. 

Dalam melaksanakan perkuliahan selama ini umumnya dosen merencanakan dan 

melaksanakan sendiri kegiatannya. Proses perkuliahan yang dilakukan seringkali hanya terbatas 

pada pengetahuan hafalan, kurang menekankan pada aspek kognitif yang tinggi, seperti 

ketajaman daya analisis dan evaluasi, berkembangnya kreativitas, kemandirian belajar, dan 

berkembangnya aspek-aspek afektif. Akibatnya mahasiswa menjadi pasif dan pengembangan 

nilai-nilai karakter dalam diri mahasiswa belum direncanakan. Keadaan ini mengindikasikan 

bahwa kualitas pembelajaran yang terjadi belum baik. 

Salah satu solusi untuk memecahkan masalah tersebut adalah melalui kegiatan Lesson 

Study, yaitu suatu model pembinaan profesi pendidik melalui pengkajian pembelajaran secara 

kolaboratif antar dosen dan berkelanjutan, berlandaskan prinsip-prinsip kolegalitas yang saling 

membantu dalam belajar untuk membangun komunitas belajar. Melalui kegiatan Lesson Study 

dosen berkesempatan untuk berkolaborasi secara sinergis dalam rangka menciptakan perkuliahan 

yang berkualitas, yaitu menyusun dan mengembangkan RPP (Rencana Pelaksanaan 



Perkuliahan), mengimplementasikan RPP dalam perkuliahan, dan merefleksikan bersama proses 

perkuliahan yang telah dilaksanakan. 

Terdapat tiga tahapan dalam Lesson Study, yaitu plan (perencanaan), do (pelaksanaan) dan 

see (refleksi) yang membentuk satu siklus perkuliahan. Perencanaan perkuliahan yang dilakukan 

bersama oleh dosen dalam kelompok mata kuliah yang sama diperkirakan akan dapat 

memperkecil kelemahan-kelemahan yang terjadi. Bagian-bagian yang belum tersentuh, seperti 

pengembangan nilai-nilai karakter, melalui perencanaan bersama diharapkan akan dapat 

dikembangkan. Pelaksanaan perkuliahan yang diamati bersama oleh tim, akan menghasilkan 

suatu kegiatan evaluatif terhadap berbagai kelemahan yang mungkin ditemui selama proses 

perkuliahan. Selanjutnya kelemahan ini didiskusikan dan dicarikan jalan keluarnya bersama oleh 

tim untuk dilaksanakan dalam perkuliahan berikutnya. Untuk itu dilakukan sebuah penelitian 

dengan judul "Pengembangan Nilai-nilai Karakter pada Mahasiswa Matematika Melalui 

Pemberian Tugas Terstruktur dalam Mata Kuliah Psikologi Pembelajaran Matematika Berbasis 

Lesson Study ". 

B. Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, ditemukan beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. mahasiswa menunjukkan tanggung jawab yang rendah terhadap tugas 

2. mahasiswa memiliki kepedulian yang rendah terhadap lingkungan pembelajaran dan di 

luar pembelaj aran 

3. mahasiswa memiliki kemandirian yang rendah dalam pembelajaran 



4. perkuliahan yang dilakukan seringkali hanya terbatas pada pengetahuan hafalan, kurang 

menekankan pada aspek afektif 

Permasalahan 1 sampai 3 berkaitan dengan nilai karakter, permasalahan 4 berkaitan 

dengan pembelajaran yang terjadi di kelas. Mengacu pada ha1 tersebut, dalam penelitian ini 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. nilai-nilai karakter apa saja yang dapat dikembangkan pada mahasiswa matematika 

melalui pemberian tugas terstruktur dalam matakuliah psikologi pembelajaran 

matematika berbasis Lesson Study? 

2. Bagaimanakah hasil belajar mahasiswa setelah mengikuti perkuliahan psikologi 

pembelajaran matematika berbasis Lesson Study dengan pemberian tugas 

terstruktur ? 



BAB I1 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pendidikan Karakter 

Karakter adalah watak yang terbentuk dari nilai, moral, dan norma yang mendasari cara 

pandang, berfikir, sikap, dan cara bertindak seseorang serta yang membedakan dirinya dari orang 

lainnya (Puskur 2010). Karakter dalam bahasa Yunani diistilahkan dengan "to mark" yang 

berarti menandai atau mengukir (Megawangi, 2004: 80). Dari istilah ini dapatlah dikatakan 

bahwa membangun karakter adalah membuat ukiran yang akan menetap dan tertanam dalam diri 

setiap peserta didik. Agar ukiran yang dibuat terlihat indah dan mampu membuat mata nyaman 

memandangnya, maka hendaklah ukiran itu dibuat dengan hati-hati dan direncanakan dengan 

baik. 

Secara psikologis karakter individu dimaknai sebagai hasil keterpaduan empat bagian yaitu 

olah hati, olah pikir, olah raga, olah rasa dan karsa. Olah hati berkaitan dengan dengan perasaan 

sikap dan keyakinantkeimanan yang menghasilkan karakter jujur dan bertanggung jawab. Olah 

pikir berkaitan dengan proses nalar guna mencari dan menggunakan pengetahuan secara kritis, 

kreatif, dan inovatif menghasilkan pribadi cerdas. Olah raga berkenaan dengan proses persepsi, 

kesiapan, peniruan, manipulasi, dan penciptaan aktivitas baru disertai sportivitas menghasilkan 

sikap bersih, sehat dan menarik. Olah rasa dan karsa berkenaan dengan kemauan dan kreativitas 

yang tercermin dalam kepedulian, citra, dan penciptaan kebaruan menghasilkan kepedulian dan 

kreativitas. Dengan demikian secara psikologis terdapat 6 karakter utama yaitu; ju-jur, 

bertanggung jawab, cerdas, bersih, sehat, peduli dan kreatif. 

Dalam Naskah Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi (201 1: 54) disebutkan nilai-nilai 

dasar karakter adalah jujur, cerdas, tangguh dan peduli. Jujur merupakan prilaku seseorang yang 



selalu mengupayakan dirinya dapat dipercaya dalam segala perbuatan, perkataan, tindakan dan 

pekerjaan baik kepada diri sendiri maupun kepada orang lain. Cerdas merupakan konsep diri 

yang dimiliki seseorang yang memiliki potensi menjadi echiever (senantiasa menciptakan 

keunggulan), kemampuan membuat keputusan, dan melakukan manajemen perubahan. Tangguh 

ditunjukkan dengan kemampuan bekerja dibawah tekanan, manajemen stress, ketahanan diri, 

manajemen resiko, selalu berusaha menjadi pemenanang bukan pecundang. Peduli merupakan 

sikap menyadari bahwa terdapat berbagai macam kepentingan, konsep kemasyarakatan, 

memahami etika kemasyarakatan, konsep kepentingan bersama, dan konsep toleransi. Nilai-nilai 

dasar ini dapat dilekatkan pada kegiatan kurikuler dalam bentuk (a) penetapan muatan karakter 

setiap matakuliah, (b) gerakan anti menyontek, (c) gerakan anti plagiat, dan (d) dibuat 

matakuliah pengembangan karakter. 

Sehubungan dengan pengintegrasian nilai-nilai karakter ke dalam matakuliah, perlu 

dilakukan pengkajian dalam rangka pengintegrasian tersebut. Matakuliah psikologi pembelajaran 

matematika merupakan matakuliah yang mengkaji sikap dan tingkah laku manusia berkaitkan 

dengan proses pembelajaran matematika. Berdasarkan pengertian karakter di atas, melalui 

kegiatan pembelajaran dalam matakuliah psikologi pembelajaran matematika, diharapkan akan 

mampu dipadukan antara olah hati, olah pikir, olah rasa dan karsa, serta olah raga. Dalam 

matakuliah psikologi pembelajaran matematika mahasiswa diajak untuk memahami tingkah laku 

manusia kemudian mengaitkannya dengan karakteristik ilmu matematika. 

Materi yang diberikan dalam matakuliah psikologi pembelajaran matematika adalah 

pengertian psikologi secara umum, psikologi pendidikan, hakekat matematika, karakteristik 

matematika; karakteristik individu; teori belajar berdasarkan psikologi tingkah laku; teori belajar 

berdasarkan psikologi kognitif; konstruktivisme dalam pembelajaran matematika; short time 



memory dan long time memory; noticing dan anxiety; metakognisi, otoriter, dan pembelajaran 

tuntas; dan lingkungan belajar di sekolah. Semua materi ini disajikan dalam 2 SKS, dan 

merupakan mata kuliah wajib bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika. 

Diharapkan melalui materi yang dirancang dalam mata kuliah ini mahasiswa mendapat 

pengalaman tentang pengelolaan pembelajaran matematika. Hal ini diperlukan karena 

matematika di sekolah masih dianggap sebagai mata pelajaran yang kurang diminati siswa. 

Melalui pemahaman terhadap karakteristik matematika, diharapkan mahasiswa mampu 

memprediksi langkah-langkah yang harus dilakukan agar dapat merencanakan sebuah 

pembelajaran matematika yang menyenangkan bagi siswa. Menurut Soedjadi (1999), sebagai 

ilmu pengetahuan matematika memiliki karakteristik tertentu yaitu :(l)  memiliki objek kajian 

abstrak, (2) bertumpu pada kesepakatan; (3) berpola pikir deduktif; (4) memiliki symbol yang 

kosong arti; (5) memperhatikan semesta pembicaraan; serta (6) konsisten dalam sistemnya. 

Dalam kajian matakuliah Psikologi Pembelajaran Matematika, mahasiswa diharapkan 

mencermati kaitan antara matematika dengan perkembangan sikap dan tingkah laku siswa. 

Untuk itu perlu dilakukan pengkajian tentang karakteristik matematika dan nilai-nilai karakter. 

Hasil analisis kaitan antara karakteristik matematika dengan nilai pendidikan karakter (Armiati, 

2012) diberikan pada Tabel 2.1 

Sehubungan dengan karakteristik matematika dan materi yang diberikan dalam 

matakuliah psikologi pembelajaran matematika, diharapkan mahasiswa mampu menularkan 

nilai-nilai karakter yang terdapat dalam matematika kepada siswanya kelak. Agar dapat 

melakukan ha1 itu maka mahasiswa tersebut harus terlebih dahulu memiliki nilai-nilai karakter 

yang akan ia kembangkan. Untuk itu dalam penelitian ini melalui perkuliahan psikologi 



pembelajaran matematika dikembangkan nilai-nilai karakter mulia kepada mahasiswa dengan 

cara pemberian tugas terstruktur. 

Tabel 2.1 : Kaitan Antara Karakteristik Matematika dengan Nilai Karakter 

B. Tugas Terstruktur 

Pelaksanaan perkuliahan di perguruan tinggi umumnya menggunakan system kredit 

semester (SKS). Berdasarkan system ini, satu SKS mempunyai makna 50 menit tatap muka di 

kelas, 50 menit tugas terstruktur dan 60 menit tugas mandiri. Artinya dalam system SKS seorang 

mahasiswa diwajibkan mengerjakan tugas-tugas di luar perkuliahan, kewajiban mahasiswa ini 

menjadi tanggung jawab dosen untuk memfasilitasi/mengarahkan mereka tentang tugas-tugas 

yang akan dikerjakan. 

Menurut Usman (1992, 4)," tugas seorang guru adalah mendidik, mengajar dan melatih". 

Dalam mendidik seorang guruldosen harus meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai 

kehidupan, mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, sedangkan 

melatih berarti mengembangkan keterampilan. Artinya dalam pembelajaran tugas seorang dosen 

No 

1 

2 

3 

4 

5 
6 

Karakteristik Matematika 

memiliki objek kajian abstrak 

bertumpu pada kesepakatan 

berpola pikir deduktif 

memiliki symbol yang kosong arti 

memperhatikan semesta pembicaraan 
konsisten dalam sistemnya 

Nilai Karakter 

- kreatif 
- religious 
- disiplin 
- jujur 
- kreatif 
- kritis 
- tekun 
- demokratis 
- toleran 
- komunikatif 
- peduli lingkungan 
- mandiri 
- disiplin 
- tanggung jawab 
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